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Penelitian	 ini	 berjudul	 "Pengaruh	 Model	 Pembelajaran	 Self	
Organized	 Learning	 Environments	 (SOLE)	 Terhadap	Hasil	 Belajar	
Siswa	Pada	Mata	Pelajaran	Sejarah	Kelas	X	Di	MAN	2	Banda	Aceh"	
yang	bertujuan	untuk	mengetahui	penerapan	model	pembelajaran	
Self	 Organized	 Learning	 Environments	 (SOLE)	 serta	menganalisis	
pengaruhnya	terhadap	hasil	belajar	sejarah	siswa	kelas	X	di	MAN	2	
Banda	 Aceh.	 Penelitian	 ini	 dilatarbelakangi	 oleh	 rendahnya	 hasil	
belajar	siswa	kelas	X-2	pada	mata	pelajaran	sejarah,	di	mana	dari	26	
siswa	 hanya	 30,7%	 yang	 mencapai	 Kriteria	 Ketuntasan	 Minimal	
(KKM).	 Jenis	penelitian	yang	digunakan	adalah	kuantitatif	 dengan	
desain	 pre-experimental	 berbentuk	 one	 group	 pretest-posttest	
design,	dibantu	dengan	media	Learning	Management	System	(LMS)	
Ruangkelas	By	Ruangguru.	Populasi	penelitian	adalah	seluruh	siswa	
kelas	 X	 MAN	 2	 Banda	 Aceh	 yang	 berjumlah	 168	 siswa,	 dengan	
sampel	 sebanyak	 26	 siswa	 kelas	 X-2	 yang	 dipilih	 melalui	 teknik	
purposive	 sampling.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 dilakukan	melalui	
observasi,	 tes	 (pretest-posttest),	 dan	 dokumentasi,	 kemudian	
dianalisis	 menggunakan	 uji	 normalitas,	 uji	 homogenitas,	 dan	 uji	
paired	 sample	 t-test	 berbantuan	 SPSS	 versi	 26.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 model	 pembelajaran	 SOLE	 telah	
dilaksanakan	 sesuai	 sintak	 dengan	hasil	 observasi	mencapai	 97%	
pada	kategori	sangat	baik.	Nilai	rata-rata	hasil	belajar	siswa	sebelum	
penerapan	 model	 SOLE	 (pretest)	 sebesar	 64,85	 dengan	 kategori	
cukup,	 sedangkan	 setelah	 penerapan	 model	 SOLE	 (posttest)	
meningkat	 menjadi	 83,64	 dengan	 kategori	 sangat	 baik.	 Hasil	 uji	
hipotesis	 menunjukkan	 nilai	 t-hitung	 sebesar	 10,831	 lebih	 besar	
dari	 t-tabel	 2,086	 pada	 taraf	 signifikansi	 5%	 (0,05),	 sehingga	 Ho	
ditolak	 dan	 Ha	 diterima.	 Hal	 ini	 membuktikan	 bahwa	 terdapat	
pengaruh	yang	signifikan	dari	model	pembelajaran	Self	Organized	
Learning	 Environments	 (SOLE)	 terhadap	 hasil	 belajar	 siswa	 pada	
mata	pelajaran	sejarah	kelas	X	di	MAN	2	Banda	Aceh.	
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Self	Organized	Learning	
Environments	(SOLE)	
Learning	Model,	Learning	
Outcomes,	History	

This	 study,	 entitled	 "The	 Influence	 of	 the	 Self-Organized	 Learning	
Environments	 (SOLE)	 Learning	 Model	 on	 Students'	 Learning	
Outcomes	in	History	Subject	for	Grade	X	at	MAN	2	Banda	Aceh,"	aims	
to	 determine	 the	 implementation	 of	 the	 Self-Organized	 Learning	
Environments	 (SOLE)	 model	 and	 analyze	 its	 effect	 on	 the	 history	
learning	 outcomes	 of	 grade	 X	 students	 at	MAN	2	Banda	Aceh.	 This	
research	 was	 initiated	 by	 the	 low	 learning	 outcomes	 of	 grade	 X-2	
students	 in	 the	 history	 subject,	 where	 only	 30.7%	 of	 26	 students	
achieved	 the	 Minimum	 Completeness	 Criteria	 (KKM).	 This	 study	
employed	a	quantitative	approach	with	a	pre-experimental	method	
using	 a	 one-group	 pretest-posttest	 design,	 integrated	 with	 the	
Learning	Management	System	(LMS)	Ruangkelas	By	Ruangguru.	The	
research	population	consisted	of	all	168	tenth-grade	students	at	MAN	
2	Banda	Aceh,	with	a	 sample	of	26	 students	 from	class	X-2	 selected	
through	 the	 simple	 random	 sampling	 technique.	 Data	 collection	
techniques	 included	 observation,	 tests	 (pretest-posttest),	 and	
documentation.	 The	 collected	 data	 were	 analyzed	 using	 normality	
tests,	 homogeneity	 tests,	 and	paired	 sample	 t-tests	 assisted	by	 SPSS	
version	26.	The	results	indicated	that	the	implementation	of	the	SOLE	
learning	 model	 was	 carried	 out	 according	 to	 the	 syntax,	 with	
observation	 results	 reaching	 97%	 in	 the	 excellent	 category.	 The	
average	 score	 of	 student	 learning	 outcomes	 before	 the	
implementation	of	the	SOLE	model	(pretest)	was	64.85,	categorized	as	
fair,	whereas	after	the	implementation	of	the	SOLE	model	(posttest),	it	
increased	 to	 83.64,	 categorized	 as	 excellent.	 The	 hypothesis	 testing	
results	revealed	that	the	t-count	value	of	10.831	was	greater	than	the	
t-table	 value	 of	 2.086	 at	 the	 5%	 (0.05)	 significance	 level,	 thereby	
rejecting	 the	 null	 hypothesis	 (Ho)	 and	 accepting	 the	 alternative	
hypothesis	 (Ha).	 This	 proves	 that	 the	 Self-Organized	 Learning	
Environments	 (SOLE)	 learning	model	 has	 a	 significant	 influence	 on	
students'	learning	outcomes	in	the	history	subject	for	grade	X	at	MAN	
2	Banda	Aceh.	
	

	 	

1. PENDAHULUAN	

Pendidikan	 merupakan	 salah	 satu	 pondasi	 utama	 dalam	 membangun	 dan	

menentukan	 suatu	 kualitas	 bangsa	 dimasa	 depan,	 pendidikan	 dapat	 dilaksanakan	

dengan	tujuan	untuk	pengembangan	diri	baik	dalam	bidang	 ilmu	pengetahuan,	watak,	

moral	 hingga	 keterampilan	 sehingga	 menghasilkan	 bangsa	 yang	 bermutu	 dan	

berwawasan	 luas.	 Dimana	 dalam	 pendidikan	 disekolah	 membutuhkan	 keterlibatan	

antara	 guru,	 siswa,	 serta	 lingkungan	 belajar	 untuk	 ketercapaian	 tujuan	 dalam	

pembelajaran,	 salah	 satunya	 ketercapaian	 hasil	 belajar	 siswa	 yang	 sering	 digunakan	

untuk	 mengukur	 sejauh	 mana	 pemahaman	 peserta	 didik	 terkait	 materi	 yang	 telah	
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disampaikan	dan	dipelajari,	dimana	hasil	belajar	peserta	didik	dinilai	dari	aspek	kognitif,	

afektif	dan	psikomotorik.	

Dalam	lingkup	pendidikan	rendahnya	hasil	belajar	siswa	di	sekolah	saat	ini	menjadi	

masalah	yang	sering	ditemukan.	Kondisi	ini	dipicu	oleh	beberapa	faktor	utama,	seperti	

penggunaan	 model	 pembelajaran	 konvensional	 dan	 berpusat	 pada	 guru,	 dimana	

ketidaktepatan	guru	dalam	merancang	serta	menggunakan	menjadi	salah	satu	penyebab	

rendahnya	hasil	belajar	(Nabillah,	2021:661).	Untuk	itu	diperlukan	penggunaan	model	

pembelajaran	 yang	 tepat,	 menarik	 dan	 sesuai	 untuk	 mencapai	 hasil	 belajar	 yang	

maksimal,	dimana	hasil	belajar	siswa	tidak	hanya	dipengaruhi	oleh	siswa	secara	individu,	

namun	 juga	 bagaimana	 peran	 guru	 dalam	 menyusun	 dan	 mengimplementasikan	

pembelajaran	di	kelas.	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 nilai	 ulangan	 harian	 yang	 dilakukan	 pada	 tanggal	 18	

September	2025	di	MAN	2	Banda	Aceh,	peneliti	melihat	bahwa	dalam	pelaksanaan	proses	

pembelajaran	di	kelas	terdapat	fokus	masalah,	yaitu	hasil	belajar	siswa	masih	tergolong	

rendah	dan	belum	memenuhi	Kriteria	Ketuntasan	Minimal	(KKM).	Kriteria	Ketuntasan	

Minimal	(KKM)	yang	diterapkan	di	MAN	2	Banda	Aceh	berdasarkan	kebijakan	madrasah	

serta	 melalui	 musyawarah	 dewan	 guru	 serta	 pertimbangan	 tingkat	 kesulitan	 materi,	

kemampuan	awal	peserta	didik	dan	daya	dukung	yang	terdapat	di	madrasah	untuk	mata	

pelajaran	sejarah	adalah	80.	Hal	ini	dapat	dilihat	dari	dokumen	nilai	ulangan	harian	siswa	

kelas	X-2	semester	ganjil	2025/2026,	dimana	dari	total	26	siswa,	hanya	8	orang	siswa	

(30,7%)	yang	mencapai	ketuntasan,	sedangkan	18	orang	siswa	(69,3%)	dinyatakan	tidak	

tuntas.	

Berdasarkan	permasalahan	diatas	diperlukan	solusi	untuk	tercapainya	hasil	belajar	

siswa	yang	sesuai	dan	maksimal,	dimana	salah	satu	solusi	yang	dapat	diterapkan	untuk	

meningkatkan	 hasil	 belajar	 adalah	menggunakan	Model	 Pembelajaran	 Self	 Organized	

Learning	Environments	 (SOLE).	Dimana	menurut	Marlina,	dkk	 (2022:34)	model	SOLE	

merupakan	model	pembelajaran	yang	di	desain	untuk	membantu	pendidik	(educators)	

mendorong	 peserta	 didik	 pada	 rasa	 ingin	 tahu	 yang	 ada	 dalam	 diri	 mereka,	 dengan	

menyelenggarakan	 pembelajaran	 berbasis	 peserta	 didik	 (student-	 driven	 learning),	

dimana	SOLE	menitikberatkan	pada	proses	pembelajaran	mandiri	yang	dilakukan	oleh	

siapapun	yang	berkeinginan	untuk	belajar	dengan	memanfaatkan	internet	dan	perangkat	

pintar	yang	dimilikinya.		
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Berdasarkan	latar	belakang	tersebut,	peneliti	tertarik	untuk	melakukan	penelitian	

berjudul	“Pengaruh	Model	Pembelajaran	Self	Organized	Learning	Environments	(SOLE)	

Terhadap	Hasil	Belajar	Siswa	Pada	Mata	Pelajaran	Sejarah	Kelas	X	Di	MAN	2	Banda	Aceh”,	

yang	 secara	khusus	dirumuskan	dan	bertujuan	untuk	mengkaji	bagaimana	penerapan	

model	 pembelajaran	 tersebut	 di	 kelas,	 sekaligus	menganalisis	 pengaruhnya	 terhadap	

hasil	belajar	sejarah	siswa	kelas	X	di	sekolah	tersebut.	

2. METODE	PENILITIAN	

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	jenis	pre-experimental	

berdesain	one	group	pretest-posttest	guna	mengetahui	pengaruh	model	pembelajaran	

Self	Organized	Learning	Environments	(SOLE).	Penelitian	dilaksanakan	di	MAN	2	Banda	

Aceh	 pada	 semester	 genap	 tahun	 ajaran	 2025/2026.	 Populasi	 penelitian	 mencakup	

seluruh	siswa	kelas	X	dengan	total	keseluruhan	mencapai	168	peserta	didik.	Mengingat	

adanya	 kriteria	 tertentu	 yang	 relevan	 dengan	 fokus	 penelitian,	 penarikan	 sampel	

dilakukan	melalui	teknik	purposive	sampling.	Melalui	teknik	tersebut,	terpilihlah	kelas	

X-2	yang	terdiri	dari	26	siswa	sebagai	subjek	utama	penelitian.	Desain	satu	kelompok	ini	

bertujuan	 agar	 peneliti	 dapat	membandingkan	pencapaian	hasil	 belajar	 sejarah	 siswa	

sebelum	 diberikan	 perlakuan,	 yang	 diukur	 melalui	 tahapan	 pretest,	 dan	 sesudah	

diterapkannya	model	pembelajaran	SOLE,	yang	diukur	melalui	tahapan	posttest.	

Pengumpulan	data	penelitian	dilakukan	melalui	tiga	teknik	utama,	yakni	observasi,	

tes,	 dan	 dokumentasi.	 Observasi	 berfokus	 pada	 pengamatan	 langsung	 terhadap	

penerapan	model	 SOLE	 berbantuan	 Learning	Management	 System	 (LMS)	 Ruangkelas	

selama	 pembelajaran	 berlangsung.	 Tes	 berupa	 soal	 pilihan	 ganda	 berfungsi	 sebagai	

instrumen	 utama	 untuk	 mengukur	 ranah	 kognitif	 siswa,	 sedangkan	 dokumentasi	

melengkapi	 rekam	 jejak	 riset.	 Setelah	 data	 terkumpul,	 analisis	 data	 kuantitatif	 diolah	

menggunakan	 bantuan	 perangkat	 lunak	 SPSS	 versi	 26.	 Analisis	 ini	 diawali	 dengan	

perhitungan	 persentase	 hasil	 observasi	 secara	 deskriptif,	 dilanjutkan	 dengan	 uji	

prasyarat	 yang	 meliputi	 uji	 normalitas	 Shapiro-Wilk	 serta	 uji	 homogenitas	 varians.	

Tahap	akhir	analisis	adalah	pengujian	hipotesis	menggunakan	Paired	Sample	t-test	(uji	

beda	dua	rata-rata).	Uji	statistik	 ini	berperan	krusial	untuk	membuktikan	secara	pasti	

apakah	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 dari	 penerapan	model	 pembelajaran	 SOLE	

terhadap	pencapaian	hasil	belajar	siswa.	
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3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	Penelitian	

Penerapan	Model	 Pembelajaran	 Self	 Organized	 Learning	 Environments	 	 (SOLE)	

Pada	Pembelajaran	Sejarah	Di	MAN	2	Banda	Aceh	

Perencanaan	Pembelajaran	

Pada	tahap	perencanaan,	peneliti	mempersiapkan	segala	yang	dibutuhkan	dalam	

proses	penelitian	dari	awal	hingga	akhir	penelitian	atau	selama	penelitian	berlangsung.	

Adapun	persiapan	yang	dilakukan	oleh	peneliti	dimulai	dari	penyusunan	bahan-bahan	

yang	akan	digunakan	sebagai	alat	dalam	proses	pengumpulan	data	pada	saat	penelitian.	

Dimana	 penelitian	 terlebih	 dahulu	 merancang	 perencanaan	 pembelajaran	 mendalam	

(RPM),	 Elektronik	 lembar	 kerja	 peserta	 didik	 (E-LKPD),	 model	 pembelajaran	 SOLE	

dengan	 materi	 yang	 digunakan	 adalah	 “Jalur-Jalur	 Penyebaran	 Agama	 Islam	 Di	

Indonesia”.		

Dimana	selain	itu	peneliti	juga	menggunakan	media	Learning	Management	System	

(LMS)	Ruangkelas	By	Ruangguru	sebagai	media	tambahan	yang	didalamnya	berisi	video	

pembelajaran,	 modul,	 materi	 (jurnal,	 buku,	 artikel)	 sebagai	 materi	 tambahan	 untuk	

membantu	 siswa	 dalam	 pengerjaan	 LKPD.	 Selain	 itu	 peneliti	 membuat	 soal	 Posttest	

dengan	 jumlah	 15	 butir	 soal	 pilihan	 ganda	 yang	 telah	 tervalidasi	 untuk	 kemudian	

diberikan	 kepada	 seluruh	 siswa	 yang	 mengikuti	 pembelajaran	 dengan	 menggunakan	

SOLE,	 dimana	 pemberian	 posstest	 dilakukan	 pada	 akhir	 pembelajaran.	 Kemudian	

peneliti	 juga	 menyusun	 lembar	 observassi	 yang	 akan	 digunakan	 pada	 saat	 proses	

berlangsungnya	pembelajaran.	

Pelaksanaan	Pembelajaran	

Pelaksanaan	 penelitian	 dilakukan	 secara	 tatap	 muka	 atau	 luring,	 guru	

melaksanakan	 pembelajaran	 dalam	 sekali	 pertemuan	 pada	 kelas	 X-2	 yang	 dimana	

sebagai	 sampel	 dalam	 penelitian	 ini.	 Proses	 pembelajaran	 dilangsungkan	 dengan	

menggunakan	 model	 pembelajaran	 SOLE	 berbantuan	 media	 LMS	 Ruangkelas	 By	

Ruangguru.	Proses	pembelajaran	berlangsung	selama	dua	jam	pelajaran		(2	JP)	dimana	

pada	 awal	 kegiatan	 akan	 dimulai,	 kegiatan	 untuk	 proses	 pembelajaran	 tersusun	 dan	

berjalan	 secara	 sistematis	 dan	 sesuai	 dengan	 perencanaan	 yang	 telah	 disusun	

sebelumnya	dalam	Rancangan	Pembelajaran	Mendalam	(RPM).	
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Pelaksanaan	 pertama	 dilakukan	 dengan	 kegiatan	 pendahuluan	 dimana	 diawali	

dengan	guru	memasuki	 ruang	kelas	dengan	mengucapkan	salam	disambut	oleh	 siswa	

dengan	bersiap	untuk	menjawab	ucapan	salam	dari	guru.	Selanjutnya	guru	memastikan	

kehadiran	siswa	dengan	melakukan	absensi,	dan	juga	memeriksa	kesiapan	siswa	untuk	

mengikuti	 proses	 pembelajaran.	 Dimana	 setelah	 itu	 dilanjutkan	 dengan	 pemberian	

informasi	 terkait	 materi	 yang	 akan	 dipelajari	 pada	 hari	 penelitian	 sebagai	 pembuka	

pembelajaran	 dan	 kemudian	 guru	 menjelaskan	 kepada	 siswa	 terkait	 tujuan	

pembelajaran	 yang	 harus	 dicapai	 setelah	 mempelajari	 materi	 pada	 hari	 penelitian.	

Dilanjutkan	dengan	persiapan	untuk	pelaksaan	kegiatan	inti	dimana	guru	menyiapkan	

perangkat	 ajar	 serta	memberikan	penjelasan	kepada	 siswa	 terkait	 penggunaan	media	

LMS	 Ruangkelas	 By	 ruangguru.	 	 	 Pada	 kegiatan	 inti	 pelaksaan	 pembelajaran	 dimulai	

dengan	guru	memperlihatkan	video	sebagai	materi	pembelajaran	yang	ditayangkan	di	

depan	monitor	kelas	dimana	video	tersebut	telah	disematkan	kedalam	LMS	yang	dapat	

ditonton	 kembali,	 kemudian	 dilanjutkan	 pemaparan	materi	 secara	 singkat	 oleh	 guru,	

siswa	 mengamati	 serta	 diberikan	 kesempatan	 bertanya	 terkait	 materi	 yang	 belum	

dipahami,	dilanjutkan	pada	fase	1	(Big	Question)	dengan	memberikan	pertanyaan	besar	

yang	 memunculkan	 pertanyaan-pertanyaan	 kecil	 sebagai	 bahan	 pencarian	 siswa,	

kemudian	 guru	membagikan	 siswa	menjadi	 5	 kelompok	 dan	menentukan	 ketua	 dari	

kelompok	masing-masing	yang	bertujuan	untuk	melakukan	 investigasi	atau	pencarian	

jawaban	 dari	 pertanyaan	 yang	 telah	 diberikan	 di	 E-LKPD	 yang	 dapat	 diakses	 dalam	

laman	LMS,	dimana	tahapan	ini	disebut	dengan	fase	2	(investigation).	

Dalam	 proses	 pencarian	 jawaban	 siswa	 dapat	 mengeksplor	 materi	 yang	 telah	

disediakan	di	LMS	maupun	melakukan	pencarian	 jawaban	melalui	 Internet	Searching,	

pada	 proses	 ini	 guru	 berperan	 dalam	 melakukan	 pendampingan	 untuk	 menghindari	

akses	 web	 yang	 tidak	 layak.	 Kemudian	 dilanjutkan	 dengan	 fase	 3	 (review)	 dimana	

masing-masing	kelompok	melakukan	review	hasil	dengan	presentasi	setiap	kelompok,	

setelah	 melakukan	 presentasi	 guru	 membuka	 forum	 diskusi	 untuk	 kelompok	 lain	

memberikan	 kritik,	 saran	 hingga	 pertanyaan	 kepada	 kelompok	 yang	 telah	 selesai	

mempresentasikan	 hasil	 temuan	 mereka.	 Selanjutnya	 guru	 memberikan	 apresiasi	

kepada	seluruh	kelompok	siswa	yang	telah	melakukan	presentasi.	

Kegiatan	penutup	dilakukan	dengan	kegiatan	guru	memberikan	kesimpulan	terkait	

seluruh	 pembelajaran	 dan	 mengulang	 kembali	 secara	 singkat	 materi	 yang	 telah	
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dipelajari,	 dimana	 siswa	 mendengarkan	 penjelasan	 dari	 guru,	 kemudian	 dilanjutkan	

dengan	tahap	evaluasi,	guru	memberikan	posttest	kepada	seluruh	siswa	dalam	bentuk	

pilihan	ganda	dengan	jumlah	15	butir	soal	pertanyaan.	Dimana	soal	posttest	ini	kemudian	

dikerjakan	 secara	mandiri	 oleh	 seluruh	 siswa	dan	dikumpulkan	 sesuai	 dengan	waktu	

yang	 ditentukan	 sebelum	 proses	 pembelajaran	 berakhir.	 Dimana	 setelah	 pengerjaan	

posttest	selesai	guru	mengakhiri	pembelajaran	dengan	mengucapkan	salam	penutup.	

	Evaluasi	Pembelajaran	

Dalam	penelitian	 ini	dilaksanakan	kegiatan	observasi	untuk	meninjau	efektivitas	

penggunaan	 model	 pembelajaran	 SOLE	 dalam	 proses	 pembelajaran.	 Dengan	 tujuan	

utama	 pengamatan	 ini	 adalah	 mengukur	 konsistensi	 antara	 tindakan	 guru	 dengan	

rancangan	 Rencana	 Pembelajaran	 Mendalam	 (RPM)	 yang	 telah	 disusum	 sebelumnya	

dimana	 	 Rini	 Auliana,	 S.Pd.,	 Gr.	 	 selaku	 pengampu	mata	 pelajaran	 sejarah,	 yang	 akan	

berperan	sebagai	pengamat	selama	kegiatan	berlangsung.	Berdasarkan	hasil	pengisian	

lembar	terhadap	model	pembelajaran	SOLE	berbantuan	LMS	Ruangkelas	By	Ruangguru,	

ditemukan	perolehan	nilai	sebagai	berikut:	

Tabel	1	hasil	Observasi	Guru	Pada	proses	pembelajaran	

No	 pernyataan	 penilaian	 keterangan	

1	

Siswa	 menjawab	 salam	 dari	

guru	 5	 Sangat	Baik	

2	

Siswa	 menjawab	 absensi	 dari	

guru	 5	 Sangat	Baik	

3	

Siswa	 mendengarkan	 motivasi	

dari	guru	 5	 Sangat	Baik	

4	

Siswa	 mendengarkan	 tujuan	

pembelajaran	 yang	 disampaikan	

guru	 5	 Sangat	Baik	

5	

Siswa	 mempersiapkan	 alat	

untuk	 belajar	 dan	 mendengarkan	

penjelasan	 terkait	 media	 LMS	

Ruangkelas	By	Ruangguru	 5	 Sangat	Baik	
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6	

Siswa	 memperhatikan	 dan	

menyimak	materi	yang	ditampilakan	

dan	disampaikan	oleh	guru	 5	 Sangat	Baik	

7	

Siswa	 mulai	 merencanakan	

pencarian	 jawaban	 sesuai	 dengan	

arahan	guru	 5	 Sangat	Baik	

8	

Guru	 membagikan	 siswa	

menjadi	 kedalam	 beberapa	

kelompok	berisikan	4-6	siswa	untuk	

melakukan	investigasi	 5	 Sangat	Baik	

9	

Guru	 dan	 siswa	 menentukan	

perwakilan	setiap	kelompok	 4	 Baik	

10	

Guru	membagikan	link	E-LKPD	

dan	 siswa	 melakukan	 pengerjaan	

bersama	kelompok	masing-masing	 5	 Sangat	Baik	

11	

Guru	 membimbing	 dan	

mengawasi	 siswa	 dalam	 proses	

pengerjaan	E-LKPD	 5	 Sangat	Baik	

12	

13	

Siswa	 dari	 setiap	 kelompok	

melakukan	review	(presentasi)	hasil	

temuan	di	depan	kelas	

Siswa	 dari	 kelompok	 lain	

menyimak,	 memberikan	 saran	 dan	

pertanyaan		

untuk	kelompok	yang	maju	

5	

4	

Sangat	Baik	

Baik	

14	

Guru	 memberikan	 apresiasi	

untuk	 semua	 kelompok	 yang	 telah	

melakukan	presentasi	 5	 Sangat	Baik	

15	

16	

Guru	 memberikan	 kesimpulan	

terkait		

materi	yang	telah	dipelajari	

5	

5	

Sangat	Baik	

Sangat	Baik	
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Guru	melakukan	penilain	dalam	

bentuk	 tes	 (posttest)	 sebanyak	 10	

soal	 pilihan	 ganda	 untuk	 seluruh	

siswa	

17.	 	 	 Siswa	 menjawab	 salam	 dari	 guru	

sebagi	penutup	pembelajaran	 5	 Sangat	Baik	

	
Jumlah	 					83												

Sumber:	Pengolahan	Excel	(2026)	

												Untuk	menghitung	nilai	observasi	dalam	penelitian	ini	menggunakan	rumus	

presentase.	 Dimana	 untuk	 mencari	 nilai	 P	 (hasil	 aktivitas	 dalam	 observasi)	 maka	

digunakan	perhitungan	sebagai	berikut:	

𝑃 =
𝐹
𝑛 	𝑥	100	%	

𝑃 =
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 × 100	

𝑃 =
83
85 × 100% = 97%	

												Dimana	dari	hasil	diatas	dikatakan	bahwa	nilai	P	merupakan	nilai	dari	hasil	

aktivas	yang	terdapat	dari	lembar	observasi,	sementara	nilai	F	merupakan	jumlah	skor	

nilai	yang	diperoleh	(83),	dan	nilai	n	merupakan	skor	maximum.	Berdasarkan	 	rumus	

diatas	dapat	diperoleh	 jumkah	skor	dari	hasil	 aktivitas	 siswa	dalam	 lembar	observasi	

adalah	97%	dimana	presentase	 ini	mengacu	pada	 kriteria	 81-100	%	dengan	kategori	

sangat	baik	sesuai	dengan	teori	Ridwan	&	Akdon	dalam	Jasmalinda	(2021:2635)	dapat	

dilihat	pada	tabel	3.5	(halaman	40).	Dengan	hal	ini	dapat	dikatakan	bahwa	hasil	observasi	

pada	kelas	X-2	di	MAN	2	Banda	Aceh	terhadap	hasil	belajar	siswa	dinyatakan	sangat	baik	

serta	 sesuai	 dengan	 langkah-langkah	 pembelajaran	 pada	 saat	 menerapkan	 	 model	

pembelajaran	SOLE	berbantuan	media	LMS.	

Analisis	 Nilai	 Hasil	 Belajar	 Sebelum	 Dan	 Sesudah	 Menggunakan	 Model	

Pembelajaran		Self	Organized	Learning	Environmets	(SOLE)	

	Nilai	 Hasil	 Belajar	 Siswa	 Sebelum	 Menggunakan	 Model	 pembelajaran	 Self		

Organized	Learning	Environments	(SOLE)	

Tabel	 2	 Hasil	 Belajar	 Siswa	 Sebelum	 Menggunakan	 Model	 pembelajaran	 Self		

Organized	Learning	Environments	(SOLE)	
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No	 Nama	 Nilai	Pretest	 Keterangan	

1	 AS	 86.67	 TUNTAS	

2	 AD	 60.00	 TIDAK	TUNTAS	

3	 AM	 66.67	 TIDAK	TUNTAS	

4	 CM	 53.33	 TIDAK	TUNTAS	

5	 FM	 66.67	 TIDAK	TUNTAS	

6	 KM	 60.00	 TIDAK	TUNTAS	

7	

8	

MZ	

MD	

80.00	

66.67	

TUNTAS	

TIDAK	TUNTAS	

9	 MF	 46.67	 TIDAK	TUNTAS	

10	 MS	 60.00	 TIDAK	TUNTAS	

11	

12	

13	

14	

MN	

MN	

NU	

NH	

66.67	

80.00	

60.00	

46.67	

TIDAK	TUNTAS	

TUNTAS	

TIDAK	TUNTAS	

TIDAK	TUNTAS	

No		 Nama		 Nilai	pretest	 Keterangan		

15	

16	

17	

NA	

RZ	

RN	

60.00	

80.00	

66.67	

TIDAK	TUNTAS	

TUNTAS	

TIDAK	TUNTAS	

18	 SA	 53.33	 TIDAK	TUNTAS	

19	 SF	 86.67	 TUNTAS	

20	 TM	 60.00	 TIDAK	TUNTAS	

21	 YS	 53.33	 TIDAK	TUNTAS	

22	 NA	 66.67	 TIDAK	TUNTAS	

		 Rata-Rata	 64.85	 		

Sumber:	Pengolahan	Data	Excel	(2026)	

Berdasarkan	 	 tabel	 2	 sebelum	 dilakukan	 penerapan	 model	 Pembelajaran	 SOLE	

dengan	berbantuan	media	LMS	 dapat	dilihat	dengan	 jumlah	 total	22	siswa	 terdapat	5	

siswa	yang	mencapai	KKM,	dimana	17	siswa	lainnya	dinyatakan	tidak	tuntas	dengan	total	

nilai	rata-rata		64,85.	Adapun	KKM	yang	diterapkan	disekolah	penelitian	yaitu	80.	Dengan	

demikian	dapat	menunjukkan	bahwa	siswa	dari	kelas	yang	menjadi	sampel	penelitian	

secara	 klasikal	 individual	 belum	 tuntas	 dalam	 pembelajaran	 	 dan	 termasuk	 kedalam	
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kategori	cukup	sesuai	dengan	kategori	hasil	belajar	Depdiknas	dalam	Basam	(2022:	102)	

pada	tabel	3.4	(halaman	45)	

Nilai	Hasil	belajar	siswa	Setelah	Menggunakan	Model	pembelajaran	Self		Organized	

Learning	Environments	(SOLE)	

Tabel	3	Hasil	Belajar	Siswa	Setelah	Menggunakan	Model	pembelajaran	Self		

Organized	Learning	Environments	(SOLE)	

No	 Nama	 Nilai	Posttest	 Keterangan	

1	 AS	 100.00	 TUNTAS	

2	 AD	 80.00	 TUNTAS	

3	 AM	 86.67	 TUNTAS	

4	 CM	 66.67	 TIDAK	TUNTAS	

5	

6	

7	

FM	 86.67	 TUNTAS	

KM	

MZ	

80.00	

93.33	

TUNTAS	

TUNTAS	

8	 MD	 80.00	 TUNTAS	

9	 MF	 86.67	 TUNTAS	

No	 Nama	 Nilai	Posttest	 Keterangan		

10	 MS	 73.33	 TIDAK	TUNTAS	

11	 MN	 80.00	 TUNTAS	

12	 MN	 86.67	 TUNTAS	

13	 NU	 66.67	 TIDAK	TUNTAS	

14	 NH	 73.33	 TIDAK	TUNTAS	

15	 NA	 86.67	 TUNTAS	

16	 RZ	 93.33	 TUNTAS	

17	 RN	 80.00	 TUNTAS	

18	

19	

SA	

SF	

80.00	

100.00	

TUNTAS	

TUNTAS	

20	 TM	 86.67	 TUNTAS	

21	 YS	 80.00	 TUNTAS	

22	 NA	 93.33	 TUNTAS	
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Sumber:	pengolahan	Data	Excel	(2026)	

Berdasarkan	Table	 3	 dapat	 dilihat	 setelah	 penerapan	model	 pembelajaran	SOLE	

dengan	bantuan	media	LMS	pada	kelas	X-2	yang	sebagai	kelas	sampel,	dimana	diperoleh	

hasil	posttest	dimana	dari	22	siswa	terdapat	18	siswa	yang	tuntas	dan		4	siswa	dinyatakan	

tidak	tuntas,	dengan	total	hasil	nilai	rata-rata	nilai	mencapai	83.	Dapat	dikatakan	hal	ini	

menujukkan	 secara	 klasikal	 dan	 individual	 siswa	 dikelas	 tersebut	 tuntas	 dalam	

pembelajaran	 dan	 termasuk	 dalam	 kategori	 baik.	 Kemudian	 hal	 dikatakan	 ini	 sesuai	

dengan	teori	kategori	hasil	belajar	Depdiknas	dalam	Basam	(2022:	102)	pada	tabel	3.4	

(halaman	45).	

Pengaruh	Model	pembelajaran	Self	Organized	Learning	Environments	 Terhadap	

Hasil	Belajar	Siswa	Kelas	X	di	MAN	2	Banda	Aceh	

Tabel	4	Uji	Normalitas	

Tests	of	Normality	

	

Kolmogorov-Smirnova	 Shapiro-Wilk	

Stati

stic	 df	 Sig.	

Stati

stic	 df	

S

ig.	

Hasil	

belajar	pretest	

.211	 22	 .012	 .919	 22	 .

074	

Hasil	

belajar	posttest	

.163	 22	 .130	 .942	 22	 .

217	

Sumber:	pengolahan	data	IBM	SPSS	Ver	26,	2026	

Berdasarkan	tabel	4	Uji	Normalitas	dapat	dilihat	pada	hasil	nilai	pretest-posttest	

pada	kelas	X-2	dilihat	dalam	kolom	shapiro-wilk	diperoleh	nilai	sig	pada	pretest	sebanyak	

0,074	yang	berarti	lebih	besar	dari	0,05,	dan	pada	posttest	diperoleh	nilai	0,217,	dimana	

lebih	besar	dari	0,05.	Maka,	dapat	disimpulkan	data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	

berdistribusi	normal.	Dengan	demikian	asumsi	dan	persyaratan	dalam	pengujian	paire	

sample	t	test	sudah	terpenuhi.	

		 Rata-

Rata	

83.64	 		
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Tabel	5	Uji	Homogenitas	

Test	of	Homogeneity	of	Variance	

	

Levene	

Statistic	 df1	 df2	

S

ig.	

	

Hasil	

Belajar	

Based	on	Mean	 .937	 1	 42	 .

339	

Based	on	Median	 .908	 1	 42	 .

346	

Based	 on	 Median	

and	with	adjusted	df	

.908	 1	 38.5

85	

.

347	

Based	on	trimmed	

mean	

.936	 1	 42	 .

339	

Sumber:	pengolahan	data	IBM	SPSS	Ver	26,	2026	

Berdasarkan	 Tabel	 5	 Uji	 homogenitas	 pada	 hasil	 nilai	 sebelum	 (pretest)	 dan	

sesudah	(posttest)	pada	kelas	X-2	MAN	2	Banda	Aceh,	dapat	dilihat	diperoleh	nilai	sig	

0,339	dimana	lebih	besar	juga	dari	0,05.	Maka,	dapat	disimpulkan	data	yang	digunakan	

dalam	penelitian	ini	dikategorikan	homogen.	

Tabel	6	Hasil	Korelasi	

Paired	Samples	Correlations	

	

	 N	 Correlation	 Sig.	

P

air	1	

Pretest	 Hasil	

Belajar	&	Posttest	Hasil	

Belajar	

22	 .720	 .000	

Sumber:	pengolahan	data	IBM	SPSS	Ver	26,	2026	

Berdasarkan	 output	 diatas	 diperoleh	 nilai	 Sig	 dari	 nilai	 sebelum	 (pretest)	 dan	

sesudah	(posttest)	sama-sama	0,000,	dimana	Sig	0,000	<	0,05	maka	terdapat	hubungan	

antara	pretest	dan	posttest.	Adapun	penggunaan	Uji	sig	dalam	penelitian	ini		digunakan	

untuk	menentukan	apakah	terdapat	hubungan	antara	variabel	yang	diamati	yaitu	pretest	

dan	posttest.	
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Tabel	7	Hasil	statistic	Uji	T-	Test	Beda	Dua	Rata-rata	

	
Sumber:	pengolahan	data	IBM	SPSS	Ver	26,	2026	

Berdasarkan	output	"Paired	Sample	Test"	tersebut,	dapat	disimpulkan	nilai	Sig.	(2-

tailed)	0,000.	Artinya,	nilai	Sig.	0,000	‹	0,005	sehingga	terdapat	perbedaan	yang	signifikan	

antara	 hasil	 belajar	 sejarah	 siswa	 pada	 pretest	 dan	 posttest	 di	 MAN	 2	 Banda	 Aceh.	

Selanjutnya	 dilakukan	 uji	 signifikasi	 dengan	 cara	 membandingkan	 𝑡!"#$%&	 dan	 𝑡#'()* 		

dalam	penelitian	ini	hal	ini	dapat	ditentukan	dengan	menggunakan	tabel	distribusi	t	pada	

signifikansi	0,05/2	=	0,025	(uji	dua	sisi)	dengan	df	=	n-2	atau	df=	22-2	=	20,	didapatkan		

𝑡#'()* 	sebesar	2.086.	

Dasar	pengambilan	keputusan	adalah:	

*	Jika		𝑡!"#$%& > nilai	t+,-./	𝐻0	ditolak	dan	𝐻'	diterima	

*	Jika	𝑡!"#$%&		<	nilai	𝑡#'()* 	maka	𝐻0diterima	dan	𝐻'	ditolak	

Berdasarkan	 Tabel	 output	 "Paired	 Samples	 Test"	 yang	 telah	 disajikan,	 diketahui	

𝑡!"#$%&	bernilai	negatif	yaitu	-10.831	𝑡!"#$%&	bernilai	negatif	ini	disebabkan	karena	nilai	

rata-rata	 hasil	 belajar	 sebelum	 (pretest)	 lebih	 rendah	 dari	 pada	 nilai	 rata-rata	 hasil	

belajar	 sesudah	 (posttest).	 Dalam	 konteks	 kasus	 seperti	 ini	 maka	 nilai	𝑡!"#$%&	 negatif	

dapat	bermakna	positif,	dimana	peneliti	dapat	memfokuskan	pada	nilai	𝑡!"#$%& >	 t+,-./	

sehinga	dapat	dikatakan	signifikan	(Nuryadi,	dkk,	2017:	116).	Sehingga	𝑡!"#$%&	menjadi	

10.831.	Kriteria		𝑡!"#$%& >	 t+,-./	atau	10.831	>	2.086	pada	taraf	signifikasi	a	=	5%	(0,05),	

maka	𝐻0	 ditolak	 dan	𝐻'	 diterima.	 Kriteria	 ini	 menunjukkan	 terdapat	 pengaruh	 yang	

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t     df 

Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Std. 
Devia9on 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

 Lower Upper 

Pair 
1 

Nilai hasil belajar 
pretest - Nilai 
hasil belajar 
posKest 

-18.7872   8.13562 1.73452 -22.39441 -15.18014 -10.831     21 .000 
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nyata	 (signifikan)	pada	hasil	belajar	 siswa	sebelum	dan	sesudah	menggunakan	model	

pembelajaran	SOLE	pada	mata	pelajaran	sejarah	kelas	X	di	MAN	2	Banda	Aceh.	

Pembahasan	Dan	Hasil	Penelitian	

Analisis	Penerapan	Model	Pembelajaran	Self	Organized	Learning	 	Environments	

(SOLE)	Terhadap	Hasil	Belajar	Siswa	Pada	Mata	Pelajaran		Sejarah	Kelas	X	Di	MAN	

2	Banda	Aceh															

Penelitian	dilakukan	di	MAN	2	Banda	Aceh	secara	tatap	muka	atau	luring	dengan	

sekali	 pertemuan	 dimana	 dilakukan	 dengan	 durasi	 2	 jam	 pelajaran	 (2	 JP)	 atau	 2x45	

menit,	 dimana	 pelaksaan	 ini	 dilakukan	 kepada	 seluruh	 siswa	 kelas	 X-2	 dengan	 total	

jumlah	 yang	 hadir	 sebanyak	 22	 orang,	 dimana	 siswa	 diberikan	 perlakuan	 dengan	

menggunakan	model	pembelajaran	SOLE	dengan	berbantuan	media	LMS	Ruangkelas	By	

Ruangguru,	 dengan	 judul	 materi	 “Jalur-jalur	 Penyebaran	 Islam	 di	 Indonesia”.	 Dalam	

tahap	 selanjutnya	 peneliti	 melakukan	 penyusunan	 bahan-bahan	 dan	 persiapan	 alat	

untuk	proses	pengumpulan	data	dilapangan.		

Kemudian	dilanjutkan	proses	pelaksaan	penelitian,	dimana	dimulai	dengan	guru	

membuka	 pembelajaran	 dan	 menyampaikan	 tujuan	 pembelajaran	 dan	 dilanjutkan	

dengan	mengarahkan	siswa	untuk	menonton	materi	pembelajaran	melalui	media	LMS	

dan	menambahkan		penjelasan	secara	langsung	terkait	materi	yang	belum	dipahami	oleh	

siswa.	 Proses	 pembelajaran	 kemudian	 dilanjutkan	 dengan	 guru	 membagikan	 siswa	

menjadi	beberapa	kelompok	yang	 terdiri	dari	5	kelompok,	 setiap	kelompok	diberikan	

link	 E-LKPD	 atau	 Elektronik	 Lembar	 Kerja	 Peserta	 Didik	 yang	 kemudian	 dikerjakan	

bersama	anggota	kelompok	masing-masing.	Pengerjaan	E-LKPD	atau	pencarian	jawaban	

(investigation)	dilakukan	oleh	siswa	dengan	materi	yang	telah	disediakan	di	LMS	atau	

mencari	melalui	internet	searching.	

Kemudian	setelah	seluruh	kelompok	menyelesaikan	investigation	dan	berdiskusi	

dilanjutkan	dengan	presentasi	atau	review	hasil	dari	masing-masing	kelompok,	dimana	

presentasi	hasil	pencarian	dilakukan	oleh	seluruh	anggota	kelompok.	Selanjutnya	pada	

tahap	penutup	guru	memberikan	soal	evaluasi	(posttest)	berupa	pilihan	ganda	sebanyak	

15	butir	soal	yang	dijawab	secara	 individu	dan	mandiri,	adapun	dilakukan	pemberian	

test	 kepada	 siswa	untuk	 tujuan	mengetahui	bagaimana	nilai	 siswa	 setelah	diterapkan	

model	Pembelajaran	SOLE	dalam	proses	pembelajaran	di	kelas.	 Setelah	seluruh	siswa	
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menyelesaikan	 posttest,	 dilanjutkan	 dengan	 guru	 menyimpulkan	 pembelajaran	 dan	

mengakhiri	pembelajaran	dengan	mengucapkan	salam	penutup.	

Berdasarkan	pengamatan	selama	kegiatan	pembelajaran	yang	dapat	dilihat	pada	

tabel	4.5	dimana	rata-rata	penilaian	aktivitas	dinilai	dengan	kategori	baik	sekali,	adapun	

observer	pada	proses	penerapan	model	pembelajaran	SOLE	berbantuan	media	LMS	yaitu	

guru	 pengampu	 mata	 pelajaran	 sejarah	 ibu	 Rini	 Auliana,	 S.Pd.	 Gr.	 Dimana	 observasi	

dilaksanakan	dari	awal	kegiatan	pembelajaran	berlangsung	sampai	akhir	pembelajaran.	

Berdasarkan	hasil	evaluasi	yang	telah	diisi	oleh	observer	didapatkan	skor	hasil	observasi	

sebanyak	97%	dimana	dengan	kategori	sangat	baik	seuai	dengan	kategori	teori	Ridwan	

&	 Akdon	 dalam	 Jasmalinda,	 (2021:2635),	 pada	 tabel	 3.4	 (halaman	 39).	 Hal	 ini	

menunjukkan	bahwa	penerapan	model	SOLE	sudah	sesuai	langkah	pembelajaran.	

Dimana	didukung	oleh	Marlina,	dkk	(2022)	dikatakan	bahwa	model	Pembelajaran	

model	pembelajaran	SOLE	dapat	merangsang	siswa	untuk	lebih	aktif,	kreatif	dan	berpikir	

tingkat	tinggi	selama	proses	belajar	mereka.	Hal	ini	karena	model	ini	diterapkan	dengan	

serangkaian	 langkah	 yang	 lebih	 banyak	 mengedepankan	 aktivitas	 dan	 ketertarikan	

siswa.	 Dengan	 itu	 dapat	 diharapkan	 hasil	 belajar	 siswa	 setelah	 penerapan	 model	

Pembelajaran	SOLE	dapat	meningkat.	Dengan	penelitian	diatas	menunjukkan	pentingnya	

penggunaan	 model	 pembelajaran	 yang	 tepat	 untuk	 memaksimalkan	 proses	 belajar	

mengajar	 dikelas	 sehingga	 siswa	 lebih	 kreatif,	 aktif	 serta	 lebih	 tertarik	 dan	 mudah	

memahami	materi	 yang	 diajarkan	 sehingga	mampu	mencapai	 hasil	 belajar	 maksimal	

sesuai	dengan	yang	diharapakan.	

Analisis	 Pengaruh	 Model	 Pembelajaran	 Self	 Organized	 Learning	 Environments	

(Sole)	Terhadap	Hasil	Belajar	Siswa	Pada	Mata	Pelajaran		Sejarah	Kelas	X	Di	Man	2	

Banda	Aceh										

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 model	 pembelajaran	 Self	

Organized	 Learning	 Environments	 (SOLE)	 terhadap	 peningkatan	 hasil	 belajar	 siswa.	

Dalam	pelaksanaan	pembelajaran	diberikan	pembelajaran	diberikan	tes	awal	sebanyak	

15	butir	soal	pilihan	ganda	dan	akan	di	buat	perbandingan	dengan	nilai	pada	sesi	pretest	

dengan	 posttest.	 Nilai	 hasil	 belajar	 yang	 diperoleh	 siswa	 sebelum	 penerapan	

menggunakan	model	pembelajaran	SOLE	berbantuan	media	LMS	di	dalam	kelas	didapati	

nilai	rata-rata	pada	kelas	tersebut	adalah	64	.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	secara	klasikal	
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dan	 individual	 siswa	 termasuk	 ke	 dalam	 kategori	 cukup.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 teori	

kategori	hasil	belajar	pada	tabel	pada	3.3	(halaman:	37).	

Kemudian	 Setelah	penerapan	model	 Pembelajaran	 SOLE	berbantuan	media	 LMS	

hasil	nilai	rata-rata	pada	kelas	tersebut	adalah	83.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	secara	

klasikal	dan	individual	termasuk	kedalam	kategori	sangat	baik,	dan	sesuai	dengan	teori	

kategori	hasil	belajar	pada	 tabel	3.3	 (halaman:	37).	Dimana	dapat	disimpulkan	 terjadi	

peningkatan	 terhadap	 hasil	 belajar	 siswa	 kelas	 X-2	 di	 MAN	 2	 Banda	 Aceh	 setelah	

penerapan	model	pembelajaran	SOLE.		

Hasil	yang	diperoleh	kemudian	akan	diolah	untuk	mengetahui	uji	t-test	beda	dua	

rata-rata.	Adapun	hasil	uji	normalitas	sebelum	menggunakan	model	pembelajaran	SOLE	

atau	pres-test	pada	kelas	diperoleh	nilai	sig.	0.074	atau	lebih	besar	dari	0,05	dan	pada	

post-test	diperoleh	sig.	0,217	dimana	lebih	besar	dari	0,05.			Maka			dapat			disimpulkan			

data		 	yang		 	digunakan			dalam			penelitian		 	ini	berdistribusi	dengan	normal.	Pada	uji	

homogenitas	diperoleh	hasil	sebelum	menggunakan	model	pembelajaran	SOLE	dan	post-

test	 pada	 kelas	 tersebut	 diperoleh	nilai	 sig.	 0.346	dimana	 lebih	 besar	 dari	 0,05	maka	

dapat	disimpulkan	data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	di	kategorikan	homogen.		

Selanjutnya	 pada	 uji	 statistik	 korelasi	 yang	 diperoleh	 pada	 pengolahan	 data	 ini	

diketahui	nilai	sig.	dari	sebelum	menggunakan	model	pembelajaran	gamifikasi	dan	post-

test	 sama-sama	 0,000	 dimana	 0,000	 <	 0,05	maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 terdapat	

hubungan	antara	nilai	sebelum	(prestest)	dan	sesudah	posttest.	Kemudian	berdasarkan	

data	yang	diperoleh	dari	hasil	uji	paired	sample	t	test	di	dapatkan	nilai	sig.	0,000	<	0,05	

sehingga	terdapat	perbedaan	yang	signifikan	antara	hasil	belajar	sejarah	siswa	pada	data	

sebelum	 menggunakan	 model	 pembelajaran	 SOLE	 dan	 post-test	 di	 kelas	 X-2	 MAN	 2	

Banda	Aceh.	Selanjutnya	dalam	penelitian	ini	dilakukan	uji	hipotesisi	atau	uji	t	dimana	

diperoleh	nilai	yang	sesuai	dengan	Kriteria		t_hitung>	t_tabel	atau	10.831	>	2.086	pada	

taraf	 signifikasi	 a	 =	 5%	 (0,05),	 maka	 H_o	 ditolak	 dan	 H_a	 diterima.	 Kriteria	 ini	

menunjukkan	 terdapat	 pengaruh	 yang	 nyata	 (signifikan)	 pada	 hasil	 belajar	 siswa	

sebelum	 dan	 sesudah	 menggunakan	 model	 pembelajaran	 SOLE	 pada	 mata	 pelajaran	

sejarah	di	MAN	2	Banda	Aceh.	

Berdasarkan	penjelasan	tersebut	hal	ini	kemudian	sejalan	dengan	penelitian	yang	

dilaksanakan	 oleh	 Roviani,	 dkk	 (2023)	 yang	 mana	 menunjukkan	 penerapan	 model	

pembelajaran	 SOLE	memberikan	dampak	positif	 terhadap	ketercapaian	belajar	 siswa,	
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dimana	berdasarkan	analisi	data	diperoleh	kelas	eksperimen	yang	menerapkan	model	

SOLE	berbantuan	 aplikasi	 digital	 berhasil	memperoleh	nilai	 rata-rata	 kognitif	 sebesar	

80,13,	 angka	 yang	 lebih	 besar	 dari	 perolehan	 kelas	 kontrol	 dengan	 rata-rata	 77,28.	

Dimana	dapat	dikatakan	bahwa		model	SOLE	secara	signifikan	mampu	membangkitkan	

rasa	ingin	tahu	dan	kepercayaan	diri	peserta	didik	melalui	fase	investigasi	mandiri	yang	

memanfaatkan	 media	 internet	 untuk	 memecahkan	 pertanyaan-pertanyaan	 besar,	

sehinggga	berpengaruh	terhadap	hasil	belajar	peserta	didik.	

Kemudian	senada	dengan	penelitian	oleh	Nur	Diana	Fitri	(2023),	yang	menyatakan	

bahwa	 implementasi	 model	 pembelajaran	 SOLE	 dalam	 proses	 pembelajaran	

memberikan	pengaruh	signifikan	terhadap	output	yang	diperoleh	peserta	didik.	Hal	ini	

dikarenakan	 model	 pembelajaran	 SOLE	 mampu	 menstimulasi	 kemampuan	 berpikir	

kritis	dan	kemandirian	siswa	melalui	 fase	 investigasi,	 sehingga	menghasilkan	dampak	

positif	 berupa	 peningkatan	 hasil	 belajar	 yang	 lebih	 optimal.	 Berdasarkan	 hasil	 uji	

statistik,	diperoleh	nilai	Sig.	(2-tailed)	sebesar	0,000,	yang	mana	nilai	tersebut	lebih	kecil	

dari	 0,05.	 Hal	 tersebut	 menunjukkan	 adanya	 perbedaan	 antara	 kemampuan	 siswa	

sebelum	dan	sesudah	penerapan	model	SOLE.	

Berdasarkan	 pembahasan	 diatas,	 diperoleh	 kesimpulan	 bahwa	 model	

pembelajaran	 SOLE	 berpengaruh	 dalam	meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa	 pada	mata	

pelajaran	sejarah	kelas	X-2	di	MAN	2	Banda	Aceh,	dimana	merupakan	kelas	sampel	dalam	

penelitian.	Terdapat	peningkatan	hasil	belajar	siswa	dari	sebelum	diterapkannya	model	

pembelajaran	SOLE,	dimana	hasil	ini	dapat	dilihat	setelah	pengujian	nilai	pretest-posttest	

siswa.	

Adapun	perbedaan	yang	terdapat	antara	penelitian	ini	dan	penelitian	sebelumnya	

adalah	 terkait	 penggunaan	materi	 dan	 subjek	 penelitian,	 dimana	 dalam	penelitian	 ini	

peneliti	menggunakan	materi	yaitu”	Jalur-jalur	penyebaran	Islam	di	Indonesia”	dengan	

subjek	 penelitian	 siswa	 kelas	 X	 di	 MAN	 2	 Banda	 Aceh,	 dimana	 penelitian	 terdahulu	

umumnya	 memiliki	 perbedaan	 subjek	 dan	 materi	 yang	 digunakan.	 Dengan	 demikian	

dapat	disimpulkan	bahwa	sesuai	dengan	hasil	analisis	data	yang	telah	peneliti	lakukan	

didapatkan	bahwasanya	model	S0LE	memiliki	dampak	yang	positif	terhadap	hasil	belajar	

siswa	disekolah,	dimana	terjadinya	peningkatan	hasil	belajar	setelah	penerapan	model	

pembelajaran	S0LE.	
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4. KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 dari	 penelitian	 serta	 pembahasan	 yang	 telah	 diuraiakan	 oleh	

peneliti	 tentang	 pengaruh	 penggunaan	 model	 pembelajaran	 Self	 Organized	 Learning	

Environments	 (SOLE)	 terhadap	 hasil	 belajar	 hasil	 belajar	 siswa	 pada	 mata	 pelajaran		

sejarah	 kelas	 X	 di	 MAN	 2	 Banda	 Aceh	 disimpulkan	 bahwa	 dalam	 penerapan	 model	

pembelajaran	Self	Organized	Learning	Environments	(SOLE)	pada	pembelajaran	sejarah	

siswa	kelas	X	di	MAN	2	Banda	Aceh	telah	dilakukan	dengan	baik	dan	sesuai	sintak	model	

pembelajaran	SOLE.	Dimana	dalam	proses	penelitian	ini	terdiri	dari	beberapa	tahapan,	

dimulai	 dari	 perencanaan,	 dimana	 penelitian	 mempersiapkan	 berbagai	 hal	 yanng	

diperlukan	saat	proses	pembelajaran	dilaksanakan.	Dilanjutkan	dengan	tahap	pelaksaan	

pembelajaran	sesuai	dengan	RPM	yang	telah	disusun	sebelumnya	serta	diakhiri	dengan	

kegiatan	 evaluasi,	 dengan	 dilakukan	 observasi	 dari	 awal	 hingga	 akhir	 pembelajaran	

berlangsung.	Dimana	hasil	observasi	diperoleh	sebanyak	97%	dengan	kategori	 sangat	

baik.	

Hasil	 belajar	 siswa	 pada	 mata	 pelajaran	 sejarah	 dengan	 model	 pembelajaran	 Self	

Organized	 Learning	 Environments	 (SOLE)	 pada	 kelas	 X	 di	 MAN	 2	 Banda	 Aceh	 dapat	

dilihat	dari	hasil	uji	hipotesis	yang	telah	dilakukan	dimana	diperoleh	nilai	yang	sesuai	

dengan	Kriteria		thitung>	ttabel	atau	10.831	>	2.086	pada	taraf	signifikasi	a	=	5%	(0,05),	

maka	H_o	ditolak	dan	Ha	diterima.	Maka	dapat	disimpulkan	terdapat	pengaruh	positif	

dari	 model	 pembelajaran	 SOLE	 terhadap	 hasil	 belajar	 hasil	 belajar	 siswa	 pada	 mata	

pelajaran		sejarah	kelas	X	di	MAN	2	Banda	Aceh.	
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